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ABSTRAK 
Nama           : Khairunnisa  
Nim              : 90300114007 
Judul           :  Potensi Ekonomi Pemanfaatan Lahan Pekarangan Di     
Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar  
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui potensi ekonomi 
pemanfaatan lahan pekarangan di Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar dan untuk mengetahui bentuk pemanfaatan lahan 
pekarangan dan besarnya modal yang dibutuhkan dalam pemanfaatan lahan 
pekarangan tersebut serta kontribusi terhadap pemanfaatan lahan pekarangan 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi terhadap masyarakat Kelurahan 
Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.  
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 3 cara yaitu survei 
lapangan, kuisioner dan dokumentasi. Populasi terdiri atas 2.437 rumah tangga. 
Teknik sampel yang digunakan adalah teknik sampel acak sederhana (Sample 
Random Sampling). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder, teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data 
tabel persentase.  
Berdasarkan analisis data yang telah didapatkan, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa pemanfaatan lahan dalam bentuk berupa pekarangan sangat 
berpotensi dalam meningkatkan pendapatan. Sehingga dapat membantu 
perekonomian keluarga. Adapun bentuk dari pemanfaatan lahan pekarangan yang 
dapat meningkatkan pendapatan dapat berupa pemanfaatan lahan pekarangan 
dalam bentuk usaha lainnya seperti (usaha sembako, bengkel, jasa foto copy, 
konter hp, dan lain sebagainya). Sedangkan untuk besarnya pendapatan yang 
diterima sebelum memanfaatkan lahan hanya diperoleh kurang dari Rp. 500.000 
sampai dengan Rp. 1.000.000. Akan tetapi setelah memanfaatkan lahan 
pekarangan yang dimiliki, maka pendapatan yang diperoleh meningkat sekitar Rp. 
1.000.000 atau bahkan lebih setiap bulan.  
Kata Kunci: Lahan Pekarangan, Pendapatan Ekonomi 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Sumber daya alam adalah sesuatu yang berasal dari alam dan memiliki 
nilai potensi serta dapat digunakan dalam kehidupan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, akan tetapi sumber daya alam tersebut tidak selalu bersifat fisik ada juga 
yang bersifat non fisik.1 Sumber daya ada yang dapat berubah ke bentuk yang 
lain, baik menjadi semikin besar maupun sumber daya yang kekal (selalu tetap).  
Sumber daya alam dapat dibedakan berdasarkan sifatnya yaitu sumber 
daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui. Sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui, misalnya: hewan dan tumbuhan, sedangkan sumber 
daya alam yang tidak dapat diperbaharui misalnya tanah, air, gas bumi, batu bara, 
dan bahan tambang lainnya.  
Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaharui tetapi memiliki manfaat yang sangat besar bagi kehidupan manusia. 
Selain itu, tanah juga merupakan salah satu faktor produksi yang penting dalam 
kegiatan ekonomi salah satunya dapat berfungsi sebagai lahan. Faktor produksi 
dapat dibedakan atas empat jenis yaitu: tanah, tenaga kerja, modal, dan 
kewirausahaan.2
                                                          
1 Jupri, Sumber Daya Alam. Jurnal Pendidikan Geografi, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia. 2012. h.1 
2 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013). h.6  
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Lahan merupakan lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, 
hidrologi, dan tumbuhan yang sampai pada batas tertentu.3 Lahan merupakan 
sumber daya alam yang sangat penting dalam menunjang kehidupan manusia 
sebagai pemenuhan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan.  
Salah satu bentuk pemanfaatan lahan yang sering digunakan dalam 
memenuhi kebutuhan adalah pekarangan. Pekarangan pada dasarnya adalah 
sebidang tanah yang terletak di sekitar rumah dan umumnya berpagar keliling.4 
Jika kita dapat memanfaatkan lahan pekarangan tersebut dengan baik, maka kita 
akan mendapatkan keuntungan yang besar utamanya dalam pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari serta dapat menambah pendapatan ekonomi kita dan masyarakat pada 
umumnya. 
Pengembangan pertanian yang sudah ada dilaksanakan saat ini masih 
sebatas pada penanganan lahan sawah, sedangkan untuk pekarangan belum 
banyak mendapatkan perhatian. Mengenai pekarangan, kita melihat hampir semua 
tempat di Indonesia ini dapat kita menemukan adanya pekarangan.  
Pekarangan merupakan agroekosistem yang memiliki potensi yang tidak 
kecil dalam mencukupi kebutuhan hidup masyarakat atau pemiliknya. 
Agroekosistem atau ekosistem pertanian adalah salah satu bentuk ekosistem 
binaan manusia yang perkembangannya ditujukan untuk memperoleh produk 
                                                          
3 Jupri, Lahan. Jurnal Pendidikan Geografi, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 
Universitas Pendidikan Indonesia. 2012. h.8 
4 Haeruddin, Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sebagai Tambahan Pendapatan Ekonomi 
Masyarakat di Desa Wanasaba Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok Timur. Jurnal Educational. Vol 5 
No.1 Juni 2010. h.12  
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pertanian yang diperlukan sehingga memiliki potensi yang tidak kecil dalam 
mencukupi kebutuhan hidup masyarakat atau pemiliknya.5 
Sehingga, jika pekarangan dikembangkan secara baik maka sangat 
bermanfaat lebih jauh lagi, misalnya dalam mensejahterakan masyarakat sekitar, 
pemenuhan kebutuhan pasar atau mungkin dapat memenuhi kebutuhan nasional.6 
Pekarangan memiliki potensi yang besar sebagai penunjang dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari pemiliknya. Hal tersebut dapat kita lihat 
dari segi fungsinya yaitu sebagai fungsi produksi, artinya hasil produksi dari 
pemanfaatan lahan pekarangan dapat dijual untuk menambah pendapatan dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat terutama yang berpendapatan perekonomiannya 
masih rendah.   
Fungsi sosial dari pekarangan adalah untuk memberi rasa nyaman bagi 
lingkungan tempat tinggal, tempat anak-anak bermain, dan juga untuk melepaskan 
lelah serta bersantai pada waktu senggang. Fungsi estetiska yaitu dapat 
meningkatkan kenyamanan, serta dapat memperindah lingkungan rumah, karena 
pekarangan ibarat mahkota rumah dan perlu ditata dengan baik, sehingga akan 
tercipta keanggunan dan keindahan rumah tersebut. Semakin baik penataan lahan 
pekarangan rumah, maka semakin indah rumah itu dan tentunya akan memberikan 
                                                          
5 Badan Litbang Pertanian. 2012. Pusat Penelitian dan Pengembangan Holtikultura, Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Kementrian Pertanian. Jakarta. 
6 Istikhomah dan Rina Uchyani Fajarningsih, Potensi dan Prospek Pemanfaatan Lahan 
Pekarangan Terhadap Pendapatan Rumah Tangga. Proceeding Seminar Nasional, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2016. Peningkatan Kapabilitas UMKM Dalam Mewujudkan UMKM Naik Kelas. h.156. 
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kesan tenang, tentram dan damai. Fungsi pencagaran (perlindungan) sumber daya 
genetik, terwujud dengan banyak jenis yang ditanam di pekarangan.  
Dari ke empat fungsi yang telah dijelaskan, bahwa yang sangat 
berpengaruh hasilnya dapat kita lihat dari segi fungsi produksi dimana hasil dari 
pemanfaatan lahan tersebut dapat dijual sebagai tambahan pendapatan. Hal ini 
berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Haeruddin dengan 
judul penelitian pemanfaatan lahan sebagai tambahan pendapatan ekonomi 
masyarakat di Desa Wanasaba Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok Timur.7 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa nilai ekonomi dari pemanfaatan lahan 
pekarangan tersebut mengalami peningkatan sebesar kurang lebih Rp.500.000-
1.000.000 perbulan dan bahkan bisa lebih.  
Peranan pekarangan sangat penting, karena seiring dengan berjalannya 
waktu kebutuhan hidup masyarakat dari waktu kewaktu semakin meningkat pula. 
Namun, dengan adanya teknologi, manusia mencari alternatif yaitu dengan 
memanfaatkan lahan pekarangan secara berkelanjutan, selain dapat mengurangi 
pengeluaran rumah tangga juga mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga. 
Dapat kita lihat pada tabel dibawah ini mengenai data perkembangan 
jumlah rumah tangga dan jumlah penduduk menurut Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2016. 
 
 
                                                          
7 Haeruddin, Jurnal Pemanfaatan Lahan Pekarangan sebagai Tambahan Pendapatan Ekonomi 
Masyarakat di Desa Wanasaba Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok Timur. Jurnal Educational. Vol 5 
No.1 Juni 2010. h.11 
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Tabel 1.1 
Jumlah Rumah Tangga dan Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Wonomulyo, Tahun 2016 
No Desa/Kelurahan Rumah Tangga 
Jumlah 
Penduduk 
1 Tumpiling 613 2.473 
2 NEPO 591 2.437 
3 Kebunsari 648 2.230 
4 Arjosari 577 2.171 
5 Bumiayu 891 3.242 
6 Bumimulyo 466 1.731 
7 Sidorejo 1.036 4.237 
8 Sidodadi 2.437 11.178 
9 Campurjo 598 2.583 
10 Sumberjo 1.077 4.286 
11 Sugihwaras 1.302 5.428 
12 Banua Baru 517 2.322 
13 Bakka – Bakka 369 1.625 
14 Galeso 623 2.821 
Kecamatan Wonomulyo 11.745 48.764 
Sumber: Polewali Mandar, Dalam Angka 2017  
Jika diasumsikan bahwa setiap rumah tangga yang ada di Kelurahan 
Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar memiliki peluang 
seluas 6 m2, maka dengan memiliki jumlah rumah tangga di Kelurahan Sidodadi 
sebesar 2.437 rumah tangga, kemudian setiap rumah tangga dianggap memiliki 
peluang sebesar 80% maka 2.437 sama dengan 80% memiliki peluang 1.950 
rumah tangga  dikali 6 m2  sama dengan 11.697 m2  
Jadi, sangat berpotensi sebuah pekarangan untuk dimanfaatkan dan dapat 
membuat sebuah inovasi baru pada pekarangan yang dimanfaatkannya tersebut. 
Sebagaimana Allah SWT berfiman dalam Al-Qur’an QS. Yasin/36: 33. 
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( َنُْولُْكَأي ُهْنَِمفاًّبَحاَهْنِمَانْجَرَْخأَواَهَانَْييَْحُأَةتْيَمْلا ُضَْرلأا ُمُهَّل ٌةَياَءَو٣٣)  
Terjemahnya:  
(33). Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah bumi yang 
mati (tandus). Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-
bijian, maka dari (biji-bijian) itu mereka makan.8 
 
 Begitu jelas bagi kita bahwa Allah SWT menghidupkan bumi yang mati 
dan dikeluarkannyalah biji-bijian sehingga dapat mereka makan. Artinya bahwa 
Allah SWT telah memberikan kita nikmat yang seharusnya patut kita syukuri 
sehingga bisa dimanfaatkannya dengan baik. Misalnya dalam perihal pemanfaatan 
pekarangan rumah tersebut untuk dimanfaatkan sebagai peningkatan suatu 
pendapatan, serta dapat memberikan nilai tambah (added value) bagi kehidupan 
rumah tangga itu sendiri.   
 Dengan melihat fenomena yang dihadapi masyarakat di Kelurahan 
Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, oleh karena itu 
penulis akan mengkaji lebih jauh tentang potensi ekonomi pemanfaatan lahan 
pekarangan tersebut yang terangkum dalam judul yaitu “Potensi Ekonomi 
Pemanfaatan Lahan Pekarangan di Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar.” 
 Sehingga kami berharap sangat berguna bagi kita semua dan dapat 
memberikan motivasi terhadap pembaca agar dapat menyadari bahwa sangat 
penting melakukan pemanfaatan lahan pekarangan ini dan hasilnya bisa 
memberikan kontribusi besar dan masyarakat dapat memiliki peluang untuk 
                                                          
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jawa Barat: Diponegoro), Tahun 2010. 
7 
 
 
 
menampilkan sebuah kreatifitas, serta kemandirian masyarakat dalam mengelola 
hasil dari pemanfaatan lahan pekarangan tersebut. 
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka 
rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah bentuk pemanfaatan lahan pekarangan yang dikembangkan oleh 
masyarakat yang berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan?  
2. Berapakah modal yang dibutuhkan dalam pemanfaatan lahan pekarangan 
tersebut? 
3. Apakah lahan pekarangan berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan 
ekonomi rumah tangga?  
4. Apakah potensi ekonomi dari pemanfaatan lahan pekarangan tersebut?  
C.   Penelitian Terdahulu  
Berkaitan dengan penelitian ini ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya yang permasalahannya hampir sama 
dengan penelitian yang sedang dilakukan:  
No Penulis, Judul Metode Penelitian Hasil 
1 Haeruddin, Pemanfaatan lahan 
pekarangan sebagai tambahan 
pendapatan ekonomi 
masyarakat di Desa Wanasaba 
Kecamatan Wanasaba 
Kabupaten Lombok Timur. 
(2010) 
Penelitian deskriptif 
Kualitatif, dengan 
teknik pengambilan 
data dilakukan 
dengan 3 cara yaitu, 
survei, wawancara 
dan dokumentasi 
dengan teknik 
pengambilan sampel 
dilakukan secara 
acak sederhana 
Pemanfaatan lahan 
pekarangan yang 
berpengaruh terhadap 
meningkatnya 
pendapatan adalah 
pertanian atau 
perkebunan serta usaha 
jenis lainnya, dengan 
besar pendapatan yang 
diperoleh dari 
pemanfaatan tersebut 
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(Simple Random 
Sampling) 
yaitu mulai dari >Rp. 
500.000-Rp.1000.000 
2 
I Ketut Sukanta, Dodi 
Budirokhan dan Azy 
Nurmaulana, Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan 
lahan pekarangan dalam 
kegiatan kawasan rumah 
pangan lestari (studi kasus di 
KWT Dewi Srikandi di Desa 
Cipanas Kecamatan 
Dukupuntung Kabupaten 
Cirebon). 2015 
Metode penelitian 
ini dilakukan dengan 
dengan 
menggunakan 
metode kuantitatif 
dengan 
menggunakan 
pendekatan survei, 
teknik pengambilan 
sampel melalui 
wawancara, kusioner 
dan pengumpulan 
data sekunder  
Berdasarkan hasil 
penelitian tentang 
kegiatan kawasan 
rumah pangan lestari 
petani responden 
termasuk dalam 
kategori tinggi, dalam 
kegiatan KRPL 
persentase yang 
tertinggi yaitu variabel 
pengetahuan dengan 
persentase 99,04% 
3 Isti Khomah dan Rina Uchyani 
Fajarningsih, Potensi prospek 
pemanfaatan lahan pekarangan 
terhadap pendapatan rumah 
tangga. (2016) 
Melakukan tahap 
persiapan meliputi 
studi pustaka, 
pengururusan 
perijinan 
pelaksanaan kegiatan 
dan sosialisasi 
kegiatan pada 
masyarakat, serta 
melakukan 
penyuluhan tentang 
pemanfaatan lahan 
pekarangan dengan 
judul “ Optimalisasi 
Lahan Pekarangan 
Rumah” 
Berdasarkan hasil 
penyuluhan yang 
dilakukan pada 
Kegiatan ini di Dukuh 
Margorejo RT 4 dan 
Dukuh Kedungdowo 
RT 4 RW 6 Desa 
Jatinegara Kecamatan 
Weru Kabupaten 
Sukoharjo yaitu 
sebagian besar lahan 
pekarangan rumah 
masih cukup luas kira-
kira sebesar 1.500 m2 
sehingga usaha 
optimalisasi lahan 
pekarangan bisa 
dilakukan dengan 
menanam tanaman 
sayuran dan buah-
buahan   
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat kita lihat adanya perbedaan 
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya telah dilakukan 
oleh Haeruddin terhadap pemanfaatan lahan sebagai tambahan pendapatan 
ekonomi masyarakat di Desa Wanasaba Kecamatan Wanasaba Kabupaten 
Lombok Timur dimana menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengambilan data melalui 3 cara yaitu survei, wawancara, dan dokumentasi 
dengan populasi yang terdiri dari 80 kepala keluarga dan menggunakan teknik 
pengambilan sampel secara acak sederhana (Simple Random Sampling).  
Adapun kegiatan penelitian selanjutnya akan dilaksanakan di Kelurahan 
Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, dengan jumlah 
penduduk sebesar 11.178 jiwa, dengan mengambil populasi yang terdiri dari 
jumlah rumah tangga sebesar 2.437 jiwa. Dengan melihat hasil penelitian 
sebelumnya bahwa pemanfaatan lahan pekarangan sebagai tambahan pendapatan 
ekonomi masyarakat di Desa Wanasaba Kecamatan Wanasaba Kabupaten 
Lombok Timur, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk pemanfaatan 
pekarangan yang berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan adalah 
pertanian atau perkebunan, peternakan, serta usaha jenis lainnya misalnya 
perbengkelan, usaha rental komputer, jasa foto copy, konter pulsa, jualan sembako 
dan lain sebagainya. Dengan memperoleh pendapatan kurang lebih Rp.500.000-
1.000.000 perbulan atau bahkan bisa lebih.   
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D. Tujuan Penelitian  
   Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:    
1. Untuk mengetahui bentuk pemanfaatan lahan pekarangan yang 
dikembangkan oleh masyarakat yang berpengaruh terhadap meningkatnya 
pendapatan di Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar. 
2. Untuk mengetahui modal yang dibutuhkan dalam pemanfaatan lahan 
pekarangan tersebut. 
3. Untuk mengetahui kontribusi lahan pekarangan sebagai tambahan 
pendapatan ekonomi rumah tangga tersebut. 
4. Untuk mengetahui potensi ekonomi terhadap pemanfaatan lahan 
pekarangan tersebut. 
E.  Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah:  
 
a. Penelitian diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat 
atau pihak yang terkait mengenai potensi ekonomi lahan pekarangan ini 
sebagai tambahan pendapatan ekonomi rumah tangga di Kelurahan 
Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.  
b. Penelitian dapat menjadi acuan bagi para peneliti selanjutnya, sehingga 
dapat dijadikan studi banding bagi mahasiswa atau pihak yang melakukan 
penelitian yang sejenis. 
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c. Penelitian ini bagi pemerintah, agar menambah informasi mengenai 
besarnya nilai ekonomi dari hal-hal pekarangan. Sehingga dapat 
menambah objek pengelolaan yang sesuai.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Defenisi Potensi dan Ekonomi  
  Potensi berasal dari bahasa latin yaitu potentia yang artinya kemampuan yang 
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan.9 Dalam kamus ilmiah, potensi dapat 
diartikan sebagai kekuatan, kesanggupan, kemampuan, kekuasaan, pengaruh, daya, 
dan kefungsian.10  
  Potensi adalah serangkaian kemampuan, kesanggupan, kekuatan ataupun daya 
yang mempunyai kemungkinan untuk bisa dikembangkan lagi menjadi bentuk yang 
lebih besar. Bentuk ini biasanya diperoleh melalui pembangunan untuk kesejahteraan 
dalam kehidupan masyarakat.11 
  Potensi menjadi hal yang harus diperhatikan dan dilihat lebih jauh lagi, hal ini 
dimaksudkan agar semua kelebihan dan potensi yang bisa dikembangkan dapat 
dimaksimalkan secara sempurna sehingga semuanya tidak lepas dari peran semua 
pihak yang berkaitan, baik secara langsung maupun tidak langsung.   
  Jadi berdasarkan beberapa pengertian di atas, potensi dapat diartikan sebagai 
kemampuan dasar yang terpendam dan dapat dirasakan hasilnya setelah kemampuan 
itu dikembangkan.  
    
                                                          
9 Budi Yono, Potensi Retribusi Parkir Terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah di 
SelatPajang Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam. Jurnal Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 2013. h. 22  
10 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry. Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya: Arkola, 2001).       
h. 621 
11 www.indonesiastudents.com/pengertian-potensi-menurut-para-ahli. Diakses pada 
tanggal 28 mei 2018.   
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  Ekonomi adalah aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 
distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. Secara umum ekonomi adalah 
aturan rumah tangga atau manajemen rumah tangga.12 Ekonomi juga dapat diartikan 
sebagai segala usaha manusia dalam memenuhi kebutuhannya guna mencapai 
kemakmuran hidupnya.13  Manusia hidup dalam suatu kelompok yang membentuk 
suatu sistem, secara sederhana dapat diartikan sebagai interaksi, kaitan atau 
hubungan dari unsur-unsur yang lebih kecil membentuk satuan yang lebih besar dan 
kompleks sifatnya.14 Dengan demikian sistem ekonomi adalah interaksi dari unit-unit 
yang kecil ke dalam unit ekonomi yang besar disuatu wilayah tertentu. 
  Jadi, potensi dalam hal kegiatan bidang ekonomi berarti memiliki pengertian 
sesuatu yang dapat dikembangkan atau dapat ditingkatkan pemanfaatan nilainya. Jika 
kata ini dikaitkan dengan sumber daya alam, maka berarti menggali nilai manfaat 
sumber daya alam yang lebih mengarah kepada kegiatan bentuk ekonomi. 
B. Fungsi Daya Dukung Sumber Daya Alam Terhadap Perkembangan 
Ekonomi 
 Setiap daerah memiliki kapasitas dalam perkembangannya. Hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan potensi sumber daya yang dimiliki oleh masing-
masing daerah. salah satu potensi sumberdaya yang dimaksud adalah menyangkut 
sumber daya alam. Potensi sumber daya alam disuatu daerah yang dimanfaatkan 
melalui berbagai macam kegiatan yang dapat memberikan kontribusi yang nyata 
                                                          
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 
2001). h. 3 
13 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry. h. 137 
14 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi. (Jakarta: Rajawali Pers, 2009). h. 2 
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dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sehingga mampu meningkatkan 
pendapatan dan sekaligus mampu memicu perkembangan ekonomi disuatu daerah. 
 Sumber daya alam (natural resources) adalah semua unsur tata lingkungan 
biofisik yang dengan nyata atau potensial dapat memenuhi kebutuhan manusia atau 
dengan kata lain sumber daya alam merupakan semua bahan yang ditemukan 
manusia dalam alam yang dapat dipakai untuk memenuhi segala kepentingan 
hidupnya.  
C.        Defenisi Nilai Guna  
Setiap individu ataupun rumah tangga pasti memiliki perkiraan tentang 
berapa pendapatannya dalam suatu periode tertentu dan mereka juga pasti 
mempunyai suatu gambaran tentang barang-barang atau jasa-jasa apa saja yang akan 
mereka beli. Tugas setiap rumah tangga adalah bagaimana mereka bisa 
memaksimalkan pendapatan mereka yang terbatas untuk mendapatkan dan 
memenuhi semua kebutuhan sehingga bisa mencapai kesejahteraan.  
Akan tetapi hampir tidak satupun individu atau rumah tangga yang berhasil 
dalam tugasnya tersebut sampai pada tingkat tertentu, kegagalan tersebut disebabkan 
oleh adanya keterangan yang tidak tepat dan ada juga alasan lain. Segala usaha yang 
dilakukan untuk mencapai kepuasan maksimal dengan pendapatan yang terbatas 
inilah yang mempengaruhi permintaan barang dan jasa. Untuk menganalisa 
pembentukan permintaan konsumen secara lebih akurat, maka akan digunakan 
beberapa asumsi yang menyederhanakan realitas ekonomi tentang teori nilai guna 
(utility).  
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Secara historis teori nilai guna (utility) merupakan teori yang terlebih dahulu 
dikembangkan untuk menerangkan kelakuan individu dalam memilih barang-barang 
yang akan dibeli dan dikonsumsinya. Dapat dilihat bahwa analisis tersebut telah 
memberi gambaran yang cukup jelas tentang prinsip-prinsip dalam memaksimalkan 
kepuasan yang dilakukan oleh orang-orang yang berpikir secara rasional dalam 
memilih berbagai barang keperluaannya.  
Sehingga kita akan mengetahui bagaimana suatu barang bisa memberikan 
kenikmatan terhadap seseorang. Nilai Guna dapat diartikan sebagai kepuasan dan 
kenikmatan yang diperoleh seseorang dari mengkomsumsi barang-barang.15 Dalam 
hal ini nilai guna (utility) dapat dibedakan atas 2 bagian yaitu:   
1. Nilai guna total (utility total)  
Nilai guna total adalah jumlah seluruh kepuasan yang diperoleh dari 
mengkomsumsi sejumlah barang tertentu.  
2. Nilai guna marginal (utility marginal)  
Nilai guna marginal adalah penambahan atau pengurangan kepuasan sebagai 
akibat dan pertambahan atau pengurangan pengunaan satu unit barang tertentu.  
Dalam teori ekonomi setiap orang akan berusaha untuk memaksimalkan 
kepuasan yang dapat dinikmatinya, artinya setiap orang akan berusaha 
memaksimumkan nilai guna dari barang-barang yang dikomsumsinya. Sedangkan 
                                                          
15 Haqan, Arina. Utility Dalam Analisis Preferensi Konsumen: Analisis Maslahah Pemikiran Al-
Ghazali dan Relevansinya Terhadap Ekonomi Kontemporer. Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. h. 56 
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tujuan konsumen adalah memaksimalkan nilai guna (utilitas) dengan batasan yaitu 
berupa besaran dana yang tersedia (budget line). 
Adapun teori tingkah laku konsumen dapat dibedakan terhadap pendekatan 
nilai guna kardinal adalah manfaat atau kenikmatan yang diperoleh masyarakat 
dapat dinyatakan secara kuantitatif sedangkan pendekatan nilai guna ordinal yaitu 
manfaat atau kenikmatan masyarakat dari mengkomsumsi barang-barang yang 
tidak dikuantifikasi.  
D. Konsep Tanah 
Tanah merupakan salah satu bentuk faktor produksi, yaitu benda atau unsur 
yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan masyarakat. 
Tanah merupakan sumber daya alam yang sangat penting untuk kelangsungan hidup 
manusia karena tanah memiliki nilai ekonomi dan nilai pasar yang berbeda-beda.16 
Tanah merupakan produk alami dari gabungan mineral dan bahan organik pada 
permukaan bumi. Peranan tanah sebagai tempat hidup tumbuhan menjadikan tanah 
dasar dari ekosistem terestial.   
Secara umum tanah dalam keseharian kita dapat dipakai dalam berbagai arti, karena itu dalam penggunaannya perlu 
diberi batasan agar dapat diketahui dalam arti apa istilah tersebut digunakan. Sehingga tanah dapat diartikan sebagai permukaan 
bumi atau lapisan bumi yang diatas, keadaan bumi disuatu tempat, atau permukaan bumi yang diberi batas.  Menurut 
                                                          
16 Sadono Sukirno. Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). h. 27 
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Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) pasal 4 tanah adalah permukaan bumi yang 
kewenangan penggunaanya meliputi tubuh bumi, air, dan ruang yang ada diatasnya.17    
Jadi tanah dapat diartikan sebagai suatu benda yang bernilai ekonomis menurut 
pandangan bangsa Indonesia, ia pula yang sering memberi getaran di dalam 
kedamaian dan sering pula menimbulkan guncangan dalam masyarakat, dan juga 
sering menimbulkan sendatan dalam pelaksanaan pembangunan.  
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan diatas maka dapat memberi 
pemahaman bahwa tanah mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi sehingga 
menjadi kewajiban setiap orang untuk memelihara dan mempertahankan eksistensi 
sebagai benda yang bernilai ekonomis karena tanah selain bermanfaat bagi 
pelaksanaan pembangunan, tanah juga sering menimbulkan berbagai macam 
persoalan bagi manusia. Sehingga dalam penggunaannya perlu dikendalikan dengan 
sebaik-baiknya agar tidak menimbulkan masalah dalam kehidupan masyarakat.  
E. Konsep Lahan Pekarangan 
1. Lahan   
Lahan merupakan bagian dari bentang lahan (lanscape) yang meliputi 
lingkungan fisik termasuk iklim, topografi atau relief, hidrologi tanah dan keadaan 
vegetasi alami yang semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap 
penggunaan lahan. 18 
                                                          
17 Direktorat Survei dan Potensi Daerah, Deputi Survei, Pengukuran dan Pemetaan BPN RI. 2007. 
h.6 
18 Sri Astuti Soedjoko, Pengelolaan Sumber Daya Lahan. Artikel Bahan Ajar Pengaruh Hutan. 
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 2005. h.1 
18 
 
 
Menurut Notohadikusumo lahan adalah jabaran operasional kawasan lahan 
(land) ialah hamparan darat yang merupakan suatu keterpaduan sejumlah sumber 
daya alam dan budaya. Lahan mengandung sejumlah ekosistem dan sekaligus juga 
menjadi bagian dari ekosistem-ekosistem yang dikandungnya. Lahan memiliki ciri-
ciri yang unik dibanding sumber daya lainnya yakni lahan merupakan sumber daya 
yang tidak habis, namun jumlahnya tetap dan dengan lokasi yang tidak dapat 
dipindahkan.19 
Lahan sebagai modal utama yang melandasi kegiatan kehidupan dan 
penghidupan, ia memiliki dua fungsi dasar, yakni fungsi kegiatan budaya dimana 
suatu kawasan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai penggunaan, seperti 
pemukiman, baik sebagai kawasan perkotaan maupun pedesaan, perkebunan hutan 
produksi, dan lain-lain. Fungsi yang kedua adalah fungsi lindung, kawasan yang 
ditetapkan dengan fungsi utamanya untuk melindungi kelestarian lingkungan hidup 
yang ada, yang mencakup sumber alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta 
budaya bangsa yang bisa menunjang pemanfaatan budidaya.20 
2. Fungsi Lahan  
Fungsi adalah sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis yang sama 
berdasarkan sifat atau pelaksanaannya. Lahan merupakan sumber daya alam yang 
memiliki fungsi yang sangat luas dalam memenuhi berbagai kegiatan produksi.21 
                                                          
19 Notohadikusumo, Implikasi Etika dalam Kebijakan Pembangunan Kawasan. Jurnal Geografi. 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. 2005. h. 13 
20 Misbahul Munir, Pengaruh Konversi Lahan Pertanian Terhadap Tingkat Kesejahteraan Rumah 
Tangga Petani. (Skripsi S1 2008) h. 10 
21 Syarif Imam Hidayat, Analisis Konversi Lahan Sawah di Provinsi Jawa Timur. Jurnal Sosial dan 
Agrikultural. Vol. 2 No. 3 November 2008, Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan Nasional Veteran 
Jawa Timur. h.48 
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Lahan sangat bernilai ekonomi, makna ekonomi yang dimaksud adalah sejauh mana 
lahan berfungsi dalam kegiatan ekonomi baik dari segi bentuk kegiatan ekonomi non 
pertanian maupun pertanian.  
Lahan adalah faktor produksi yang menentukan pendapatan dan 
kelangsungan hidup keluarga. penilaian terhadap lahan sangat tinggi karena lahan 
dianggap sebagai bentuk harta yang dengan mudah dilepas dengan harga jual yang 
tinggi. Lahan juga dapat dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan taraf hidup bagi 
masyarakat. Adapun beberapa fungsi lahan yaitu:  
a. Lahan sebagai fungsi ekonomi  
Nilai suatu lahan didasarkan pada kesuburan, kedekatan dengan sarana 
perhubungan, nilai lahan dapat ditentukan oleh seberapa baik pengelolaan 
dan pengolahan yang dilakukan pada lahan tersebut. Ketergantungan 
secara ekonomi terhadap lahan sangat jelas karena dapat sebagai 
pemenuhan hidup. 
b. Lahan sebagai fungsi sosial  
Secara umum menyatakan bahwa lahan atau penguasaan lahan adalah 
simbol kedudukan seseorang dan menjadi dasar pelapisam sosial dalam 
suatu masyarakat. Lahan juga dapat menjadi sarana pengikut kekerabatan 
melalui pola pewarisan lahan dalam keluaraga, pengelolaan bersama 
dalam keluarga, maupun kerja sama dengan masyarakat lainnya.  
3. Keterkaitan Antara Fungsi Ekonomi dan Sosial Lahan  
Secara umum, pemaknaan terhadap fungsi lahan ini sangat berguna namun, 
masyarakat berpendapat bahwa lahan lebih dominan memiliki fungsi ekonomi. 
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Adapun fungsi sosial lahan pada hakekatnya memiliki keterkaitan dengan fungsi 
ekonomis lahan.  
Pada dasarnya, pandangan umum menyatakan bahwa lahan adalah salah satu 
simbol kedudukan sesorang menjadi dasar pelapisan sosial dalam suatu masyarakat 
merupakan akibat dari makna ekonomi. Lahan sebenarnya tidak lagi dianggap 
sebagai penentu status sosial, akan tetapi tingkat kesejahteraanlah yang justru 
diperhitungkan. 
4.      Potensi dan Prospek Pemanfaatan Lahan Pekarangan Untuk Mendukung 
Ketahanan Pangan  
Pekarangan dikenal memiliki berbagai fungsi penting bagi kehidupan keluarga, 
selain sebagai tempat menghasilkan tanaman dan pemanfaatan lahan pekarangan 
lainnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga serta menambah 
penghasilan rumah tangga apabila dirancang dan direncanakan dengan baik.  
Pemanfaatan pekarangan dapat mendukung penyediaan aneka ragam pangan 
ditingkat rumah tangga, sehingga terwujud pola konsumsi pangan keluarga yang 
beragam, seimbang dan aman karena dari pengelolaan pekarangan dapat memenuhi 
kebutuhan konsumsi rumah tangga, menghemat pengeluaran harian, dan mmeberikan 
tambahan pendapatan.   
5.      Pekarangan dan Pandangan Tentang Lahan Pekarangan Rumah   
 
Pekarangan merupakan bagian dari perusahaan petani, tak dapat diubah 
maupun diganti tanpa mempengaruhi seluruh perusahaan.22 Jalannya perkembangan 
                                                          
22 Soeparma Satiadiredja. Holtikultura Pekarangan dan Buah-buahan. (Jakarta: C.V. Yasaguna, 
1982). h. 12 
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bergantung kepada keadaan masyarakat, mengubah atau mengganti keadaan yang 
ada tak mungkin dilakukan dengan tidak memperhitungkan faktor-faktor ekonomi, 
pertanian, sosiologi dan faktor lain yang membangun keadaan masyarakat tertentu. 
Ada sebagian masyarakat yang berpendapat bahwa taman atau pekarangan 
rumah hanya bisa di manfaatkan untuk tanaman hias saja sebagai lahan pokoknya. 
Menurut Poewadarminta, pendapat tersebut sangat sempit, berdasarkan 
pengertiannya taman atau pekarangan rumah adalah tempat atau kebun yang 
ditanami bunga-bungaan dan lain sebagainya dengan harapan memperoleh suasana 
yang menyenangkan.23 
Secara lebih rinci taman dapat dibedakan dalam tiga pengertian. Pertama, 
bagian tanah yang digunakan untuk menanam bunga, buah-buahan, sayur-sayuran 
dan lain-lain. Kedua, taman masyarakat (public park). Ketiga, house with open 
spaces planted with bushes and trees (rumah dengan ruang terbuka ditanami semak-
semak dan pepohonan).  
Pada dasarnya taman merupakan tempat atau lahan pekarangan dalam area 
rumah yang bisa difungsikan sebagai tempat penanaman pohon-pohon yang 
bermanfaat bagi kehidupan penghuninya. Dengan demikian taman atau pemanfaatan 
lahan pekarangan adalah kegiatan mengelola tempat atau halaman rumah dengan 
menanami bunga-bungaan atau tanaman lain (misalnya, buah-buahan, sayur-sayuran 
dan obat-obatan tradisional) yang ditata sedemikian rupa sehingga tercipta suasana 
yang indah dan menyenangkan. 
                                                          
23 Akilah Mahmud, Pemenuhan Kebutuhan Keluarga Melalui Pemanfaatan Lahan Pekarangan 
Rumah, Studi Kasus Palopo. (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 43 
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Pemanfaatan lahan pekarangan rumah tidak hanya dapat dilaksanakan di rumah 
yang berhalaman luas, tetapi dihalaman sempit pun dapat dilaksanakan. Olehnya itu 
prinsip pengetahuan tentang bertanam perlu dipahami agar dapat memanfaatkan 
lahan pekarangan rumah sebaik mungkin. Lahan pekarangan rumah dapat dibagi 
dalam tiga bagian yaitu lahan pekarangan depan, lahan pekarangan samping, dan 
lahan pekarangan belakang.  
6.    Rumah Tangga dan Pemanfaatan Lahan Pekarangan  
 Rumah adalah merupakan salah satu kebutuhan pokok dari suatu keluarga dan   
mempunyai fungsi sangat penting dalam kehidupan. Menurut Hadi Sadikin, rumah 
adalah suatu tempat tinggal di mana keluarga hidup teratur hingga pertumbuhan 
jasmani, rohani dan sosial terjamin dan terpenuhi yang memungkinkan untuk 
mempertebal atau memelihara rasa kekeluargaan.24 
Oleh karena, itu bagian dalam dan luar rumah tangga harus dikelola dengan 
baik. Pengelolaan yang baik akan menciptakan suasana yang asri dan sehat yang 
dapat membuat suasana harmonis setiap penghuninya, sehingga untuk dapat 
mengelola pekarangan rumah dengan baik, maka kita perlu mengetahui cara 
pemanfaatan lahan dan pengelolaannya.   
Salah seorang ahli pertamanan, Petrus Sumadi mengatakan, bahwa pertamanan 
yang benar sesuai dengan yang dicita-citakan arsitektur pertamanan masa kini pada 
hakekatnya ialah penataan dan pemanfaatan pekarangan sebagai ruang gerak diluar 
                                                          
24 Akilah Mahmud. Pemenuhan Kebutuhan Keluarga Melalui Pemanfaatan Lahan Pekarangan 
Rumah, Studi Kasus Palopo (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 47  
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rumah sesuai dengan kebutuhan aktivitas penghuninya dan sekaligus pula merupakan 
langkah pemeliharaan keseimbangan serta kelestarian lingkungan hidup sekitarnya.25 
Berdasarkan pandangan di atas pengelolaan pekarangan rumah bukan hanya 
sekedar bercocok tanam secara indah. Pengelolaan pekarangan rumah secara benar 
berarti menciptakan ruang tinggal sesuai dengan kebutuhan serta kenyamanan dan 
manfaatnya bagi keluarga, sehingga keseluruhannya dapat merupakan satu unit 
tempat tinggal yang sehat, bagi jasmani serta sehat pula secara rohaniyah.  
 
7. Manfaat dan Fungsi Dasar Pengembangan Intensifikasi Pekarangan 
Pekarangan memiliki empat prinsip utama yaitu, prinsip ekonomi dari 
pekarangan yang memiliki fungsi dasar yaitu, produksi secara subsisten seperti 
sumbangan tanaman pangan yang menghasilkan produk karbohidrat, buah, sayur, 
serta produk non pangan lainnya termasuk ternak dan produk usaha perdagangan 
bahan pokok dan kebutuhan sehari-hari. 
Pekarangan dapat menghasilakn produksi komersial dan memberikan 
tambahan pendapatan keluarga, khususnya di wilayah yang memiliki akses pasar 
yang baik. Selain dari pada itu pekarangan memiliki fungsi sosial budaya, fungsi 
ini juga termasuk jasa saling tukar menukar antar tetangga sehingga mampu 
memberikan status bagi pemiliki dilingkungannya, menyediakan ruang untuk 
keindahan dan fungsi lainnya antara lain tempat anak dapat bersosialisasi sesama 
tetangga.  
                                                          
25  Akilah Mahmud. h. 48 
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Pekarangan mempunyai fungsi ekologis, biofisik lingkungan. Struktur 
tanaman dengan multi strata merupakan miniatur dari hutan alam tropis yang 
berfungsi sebagai habitat beragam tumbuhan. Sistemproduksi terintegrasi dari 
tanaman ternak, dan ikan menghasilkan penggunaan yang efisien dalam 
menggunakan pupuk organik serta daur ulang bahan.      
Sehingga pekarangan memliki beberapa prinsip yaitu prinsip 
berkesinambungan, dengan maksud usaha pekarangan itu tidak hanya sekali saja 
namun sebaliknya dilakukan terus menerus. Prinsip pengembangan lumbung 
pangan dan gizi keluarga, yaitu jenis tanaman yang akan ditanam tersebut 
sebaiknya diseleksi yang bisa memberikan nilai gizi tanpa mengurangi, 
pertimbangan iklim, tempat, selera dan sebagainya.  
Prinsip sosial, bahwa pengembangan pekarangan sebagai sarana untuk 
mengikat kebersamaan, kerja sama dan hubungan sosial antara anggota 
masyarakat setempat. Dampak yang diharapkan dalam pengelolaan pekarangan, 
yaitu, produk yang dipasarkan bisa dijual dengan baik kepada konsumen, kualitas 
hasil pekarangan sendiri bisa dikendalikan dengan memperhatikan faktor 
kesehatan, limbah rumah tangga berperan dalam proses budidaya yang berdampak 
pada kelestarian lingkungan dan dampaknya terhadap pasar. Dengan demikian, 
akan ada peningkatan perekonomian suatu daerah, disamping itu yang terpenting 
adalah masyarakat bisa mandiri.   
8.       Kontribusi Lahan Pekarangan Terhadap Pendapatan Keluarga  
 Pendapatan dalam keluarga diperoleh apabila salah satu atau beberapa anggota 
keluarga bekerja. Menurut Sonny Sumarsono pendapatan keluarga adalah 
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penghasilan keluarga yang berbentuk uang maupun dalam bentuk lain yang dapat 
diuangkan dari hasil usaha yang dilakukan oleh anggota keluarga. Pendapatan 
keluarga dalam hal ini yang dimaksud meliputi pendapatan kepala rumah tangga dan 
pendapatan istri atau kepala rumah tangga. 26 
Pekarangan yang dimanfaatkan akan memberikan kontribusi terhadap 
pendapatan keluarga. Menurut Ginting dalam Apri Setiawan bahwa usaha 
pekarangan memberikan sumbangan rata-rata 49% dari pendapatan rumah tangga. 
Besar kecilnya kontribusi pekarangan terhadap pendapatan tergantung pada luas dan 
tingkat pemanfaatannya.   
9.      Variasi Pemanfaatan Pekarangan  
Pemanfaatan pekarangan dilihat dari kompleksitas tanamannya dan komoditas 
yang dihasilkan. Kompleksitas dan banyak produksi tersebut tergantung dari jenis 
usaha dan kombinasi usaha yang tentunya memerlukan keberagaman.  
a) Pertanian  
Berdasarkan kegunaannya, tanaman yang bisa dibudidayakan dipekarangan 
dapat dibedakan menjadi 5 yaitu tanaman pangan seperti jagung dan singkong, 
tanaman holtikultura seperti tanaman hias dan sayuran, tanaman perkebunan, 
tanaman penyegar, dan tanaman obat-obatan.  
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b) Peternakan  
Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan hewan 
ternak untuk mendapatkan manfaat dari hasil kegiatan tersebut. peternakan yang bisa 
dilakukan di pekarangan antara lain, ayam, itik, dan kambing.  
c) Usaha perdagangan  
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa terlepas dari kegiatan 
ekonomi. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang melibatkan lebih dari satu 
individu.  Pelaku ekonomi ini pada hakekatnya sangat bervariasi. Sehingga dalam hal 
memanfaatkan lahan pekarangan tidak hanya dapat dilakukan dari kegiatan pertanian 
atau peternakan saja. Bisa juga dalam hal pemanfaatan lahan pekarangan dalam 
bentuk lain seperti usaha perdagangan dan sejenisnya.   
 
F. Konsep Pendapatan  
 Berbicara mengenai pendapatan, sebenarnya sangat perlu untuk mengetahui 
tentang manfaat dari pendapatan itu sendiri, meningkatnya pendapatan seseorang 
akan menciptakan kemakmuran.  
 Pendapatan merupakan suatu gambaran tingkat kemampuan seseorang dalam 
memenuhi kebutuhan materinya dalam suatu waktu tertentu, biasanya perbulan. 
Tingkat pendapatan ini sering dihubungkan dengan suatu standar kehidupan yang 
umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Pendapatan adalah sebagai 
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jumlah penghasilan yang diterima oleh pada anggota masyarakat untuk jangka waktu 
tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.27 
 Pendapatan merupakan seluruh penghasilan yang diterima baik sektor formal 
maupun non formal yang terhitung dalam jangka waktu tertentu. Tingkat pendapatan 
ditentukan oleh kemampuan faktor-faktor produksi dalam menghasilkan barang dan 
jasa. Semakin besar kemampuan faktor-faktor produksi menghasilkan barang dan 
jasa maka semakin besar pula pendapatan yang akan dihasilkan.  
 Pengertian tersebut menekankan pendapatan sebagai perwujudan balas jasa 
atau partisipasi dimana tergambar melalui sumbangan dalam bentuk faktor-faktor 
produksi, yang dalam proses kegiatan  mendapatkan tambahan atau balas jasa 
tertentu yang kemudian dinilai sebagai pendapatan pribadi yaitu semua jenis 
pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima 
oleh penduduk suatu negara.28  Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan 
semua biaya. Dengan demikian dalam bentuk formulasi pendapatan adalah sebagai 
berikut:   
 Pd = TR –TC 
Dimana: Pd = Pendapatan  Usaha 
   TR = Total Penerimaan  
   TC = Total Biaya 
 Pendapatan seseorang juga dapat didefenisiskan sebagai banyaknya 
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan seeorang 
                                                          
27  Mahya Danil. Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada Pegawai Negeri Sipil Di 
Kantor Bupati Kabupaten Bireuen, Jurnal Ekonomika. Vol IV No. 7 Maret 2013. h. 37  
28  Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2000), h. 49  
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atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Menurut Reksoprayitno pendapatan 
(revenue) dapat diartikan sebagai total penerimaan yang diperoleh pada periode 
tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai 
jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu 
tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.29  
 Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa dari hasil 
usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam satu bulan dan 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan pendapatan dari usaha 
sampingan adalah pendapatan tambahan yang merupakan penerimaan lain dari luar 
aktifitas pokok atau pekerjaan pokok.30  
 Soekartawi menjelaskan bahwa pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 
barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya 
pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tetapi juga kualitas 
barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya penambahan 
pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas kurang baik, akan tetapi setelah 
adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih 
baik.31  
 Menurut Sadono Sukirno, defenisi pendapatan yaitu nilai seluruh barang-
barang jadi dan jasa-jasa yang diproduksi dalam satu tahun tertentu. Pengertian ini 
                                                          
29  Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi. (Jakarta: Bina Grafika, 2004), h. 79 
30  Ninik Mulyani, Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Pola Konsumsi Masyarakat Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam. Studi Kasus Desa Harapan Jaya Kecamatan Semendawai Timur Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur Provinsi Sumatera Selatan. (Skripsi S1, 2015). h. 15 
31 Soekartawi, Faktor-Faktor Produksi. (Jakarta: Saleba Empat, 2002), h. 132 
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mengandung makna bahwa untuk memperoleh pendapatan, terlebih dahulu melakukan 
suatu proses kegiatan diantaranya dengan cara memproduksi barang dan jasa.32  
 Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha, karena 
dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan 
yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut.33  
1. Pendapatan Rumah Tangga  
 Pendapatan rumah tangga yaitu sebagai pendapatan anggota keluarga dari hasil 
perolehan yang didapat dari sumber-sumber pendapatan. Pendapatan rumah tangga 
meliputi upah atau gaji bagi anggota keluarga yang bekerja sebagai buruh ataupun 
karyawan, pendapatan dari usaha anggota keluarga, dan penghasilan lainnya yang 
diperoleh anggota rumah tangga sebagai pendapatan rumah tangga.34  
 Konsep rumah tangga menunjuk pada arti ekonomi dari satuan keluarga, 
seperti bagaimana keluarga mengelola kegiatan ekonomi keluarga, pembagian kerja 
dan fungsi kemudian berapa jumlah pendapatan yang diperoleh atau konsumsinya 
serta jenis produksi dan jasa yang dihasilkan. Dalam arti ekonomi pendapatan adalah 
suatu balas jasa atas penggunaan faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah 
tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji atau upah, sewa, bunga serta 
keuntungan.  
                                                          
32 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, Proses, Masalah dan Dasar Kebijaksanaan, (Jakarta: Bina 
Grafika, 2009), h. 53  
33  Hendrik, Analisis Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Danau Pulau Besar 
dan Danau Pulau Bawah di Kecamatan Dayun Kabupaten Siak Provinsi Riau, (Jurnal Perikanan dan 
Kelautan, 2011), h. 21-32 
34 Intha Alice Muskananfola, Pengaruh Pendapatan, Konsumsi, dan Pemahaman Perencanaan 
Keuangan Terhadap Proporsi Tabungan Rumah Tangga Kelurahan Tenggilis. Jurnal Manajemen Keuangan, 
Finesta. Vol. 1 No. 2. h. 62 
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 Dengan demikian, pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi keluarga 
dalam masyarakat. Pendapatan keluarga berupa jumlah keseluruhan pendapatan dan 
kekayaan keluarga yang digunakan untuk membagi dalam tiga kelompok yaitu, 
pendapatan rendah, pendapatan menengah dan pendapatan tinggi. Pembagian tersebut 
berkaitan dengan status, pendidikan, dan keterampilan serta jenis pekerjaan seseorang 
namun sifatnya sangat relative.  
2. Pendapatan Masyarakat  
 Menurut teori Milton Friedman bahwa pendapatan masyarakat dapat 
digolongkan  menjadi  dua,  yaitu  pendapatan  permanen  dan  pendapatan sementara.  
Pendapatan  permanen  dapat  diartikan  yaitu:  Pertama, pendapatan  yang selalu 
diterima pada periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya, sebagai contoh  
adalah pendapatan, upah, dan gaji. Kedua, pendapatan yang diperoleh dan hasil semua 
faktor yang menentukan kekayaan seseorang.35 
 Keadaan ekonomi biasanya selalu mengacu pada kedudukan khusus seseorang 
dalam masyarakat berhubungan dengan orang lain dalam lingkungannya. Martabat 
yang diperoleh dan hak serta tugas yang dimilikinya bagitu pula kondisi ekonomi 
keluarga biasanya ditentukan oleh sumber pendapatan, jenis pekerjaan, besarnya 
pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga. Selain dari itu pendapatan juga sering 
dijadikan tolak ukur dalam mengukur tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dan 
keberhasilan perekonomian suatu negara. 
 
 
                                                          
35 N. Gregory Mankiw , Teori Makro Ekonomi. (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 443 
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3.     Jenis-Jenis Pendapatan  
Pemahaman pendapatan dalam ilmu ekonomi ada beberapa jenis antara lain 
sebagai berikut:36   
a) Produk Nasional Bruto (Gross National Produk-GNP). Produk Nasional 
Bruto adalah nilai barang dan jasa yang dihitung dalam pendapatan nasional 
hanyalah barang dan jasa yang diproduksikan oleh faktor-faktor produksi 
yang dimiliki oleh warga negara dari negara yang pendapatan nasionalnya 
dihitung. 
b) Produk Nasional Netto (Net National Pruduct - NNP). Produk National Netto 
adalah produk Nasional Brutto (GNP) dikurangi dengan penyusutan dan  
penggantian modal.  
c) Pendapatan Nasional Netto (Net National Income - NNI). Pendapatan 
Nasional Netto adalah jumlah nilai yang diterima oleh pemilik produksi 
sebagai balas jasa. Dengan kata lain Pendapatan Nasional Netto adalah 
Produksi Nasional Netto dikurangi pajak tak langsung atau NNI = NNP pajak 
tidak langsung. Yang termasuk pajak tidak langsung antara lain penjualan, 
pajak penjualan impor, bea cukai, bea masuk, dan pajak ekspor. 
d) Pendapatan Pribadi. Pendapatan pribadi adalah pendapatan yang diterima 
semua rumah tangga dalam perekonomian (atau yang diterima satu keluarga) 
dari penggunaan faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan dari 
pembayaran pindahan.   
                                                          
36  Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). h. 35 
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e) Pendapatan disposebel adalah pendapatan yang sebenarnya diterima oleh 
semua rumah tangga dalam suatu negara dan dapat mereka gunakan untuk 
membeli keperluan mereka. Dalam praktiknya sebahagian daripadanya akan 
disimpan atau ditabung.   
Menurut Tohar dalam Kusmawardhani pendapatan adalah jumlah pendapatan 
yang diterima setiap orang dalam masyarakat yang sebelum dikurangi transfer 
payment yaitu pendapatan yang tidak berdasarkan balas jasa dalam proses produksi 
dalam tahun yang bersangkutan. Pendapatan dibedakan menjadi:37  
a) Pendapatan asli yaitu pendapatan yang diterima oleh setiap orang yang 
langsung ikut serta dalam produksi barang. 
b) Pendapatan turunan (sekunder) yaitu pendapatan dari golongan penduduk 
lainnya yang tidak langsung ikut serta dalam produksi barang seperti dokter, 
ahli hukum, dan pegawai negeri.   
Sedangakan pendapatan menurut perolehannya meliputi,  
a) Pendapatan kotor, adalah pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 
pengeluaran dan biaya lain. 
b) Pendapatan bersih, adalah pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi 
pengeluaran dan biaya lain.  
Sedangkan pendapatan menurut bentuknya yaitu: 
a) Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan yang sifatnya reguler dan 
diterima biasanya sebagai balas jasa, sumber utamanya berupa gaji, upah, 
                                                          
37 Ita Yelli Prihandini, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kain di 
Beteng Trade Center (BTC). Surakarta, 2013  
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bangunan, pendapatan bersih dari usaha sendiri dan pendapatan dari 
penjualan seperti hasil sewa, jaminan sosial dan premi asuransi.  
b) Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang sifatnya reguler 
dan biasanya tidak berbentuk balas jasa dan diterima dalam bentuk barang.  
Sedangkan tingkat pendapatan seseorang dapat digolongkan dalam 4 golongan 
yaitu:  
a) Golongan yang berpenghasilan rendah (low income group) yaitu pendapatan 
rata-rata dari Rp. 150.000 perbulan. 
b) Golongan berpenghasilan sedang (moderate income group) yaitu pedapatan 
rata-rata Rp. 150.000 sampai dengan Rp.450.000 perbulan.  
c) Golongan berpenghasilan menengah (midle income group) yaitu pendapatan 
rata-rata yang diterima sebesar Rp.450.000 sampai dengan Rp.900.000 
perbulan. 
d) Golongan berpenghasilan tinggi (hight income group) yaitu rata-rata 
pendapatan lebih dari Rp.1.000.000 perbulan.   
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan  
Pada umumnya masyarakat selalu mencari tingkat pendapatan yang tinggi 
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya, pendapatan yang diterima individu 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam  individu (faktor internal) serta faktor luar dari 
individu (faktor eksternal), pembagiannya sebagai berikut:38 
a) Faktor internal meliputi:  
1. Faktor kecerdasan individu serta bakat yang dimilki.  
                                                          
38 Muana Nanga, Makro Ekonomi (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2005). h. 50 
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2. Faktor kecakapan yaitu prestasi yang diraihnya.  
3. Faktor finansial sejumlah kekayaan yang dimilikinya.  
4. Faktor kepribadian seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi 
dan sebagainya.  
a. Faktor eksternal meliputi:   
1. Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat dan lingkungan sekolah.  
2. Faktor budaya seperti adat istiadat, teknologi dan kesenian. 
3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas serta sarana dan prasarana 
lainnya yang menunjang.  
4. Faktor spiritual dan keagamaan. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendapatan secara umum 
adalah sejumlah penerimaan (uang atau barang yang diterima) dalam suatu kurung 
waktu tertentu dari adanya pembiayaan-pembiayaan tertentu atas barang atau jasa yang 
dikeluarkan. 
G. Kerangka Pikir  
Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat penting dalam menunjang 
kehidupan manusia sebagai pemenuhan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan. Salah satu 
bentuk pemanfaatan lahan yang sering digunakan adalah pekarangan. Pemanfaatan 
lahan pekarangan yaitu dengan memanfaatkan serta mengelola lahan pekarangan yang 
tersedia dengan berbagai macam cara dan bermanfaat.  
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bentuk pemanfaatan lahan yang sering digunakan adalah pekarangan. 
Pemanfaatan lahan pekarangan yaitu dengan memanfaatkan serta mengelola lahan 
pekarangan yang tersedia dengan berbagai macam cara dan bermanfaat.  
Sehingga dapat memenuhi kebutuhan keluarga dan sebagai tambahan pendapatan 
rumah tangga. Jadi, pengelolaan lahan pekarangan di sini dipahami sebagai usaha untuk 
menopang perekonomian bagi keluarga. Sebagaimana dapat dilihat pada gambar 
sebagai berikut:  
    Gambar 2.1: Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAHAN KOSONG  
PEKARANGAN  
PEMENUHAN 
KEBUTUHAN KELUARGA 
PENDAPATAN  
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian    
Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan mengambil lokasi penelitian di Kelurahan Sidodadi 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, atau 
data yang berupa kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka.39  
Pendekatan kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat diramal dan 
realitas sosial, objektif, dan dapat diukur.40 Oleh karena itu, penggunaan penelitian 
kuantitatif dengan istrumen yang valid dan reliabel serta analisis statistik yang 
sesuai dan tepat menyebabkan hasil penelitian yang dicapai tidak menyimpang 
dari kondisi yang sesungguhnya. Hal itu ditopang oleh pemilihan masalah, 
identifikasi masalah pembatasan dan perumusan masalah yang akurat, serta 
dibarengi dengan penetapan populasi dan sampel yang benar.  
Penelitian kuantitatif memiliki ciri-ciri utama sebagai berikut: 
1. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan rancangan yang 
terstruktur, formal, dan spesifik serta mempunyai rancangan operasional 
yang mendetail. 
                                                          
39 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Rajawali Pers. 2016. h.20 
40 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. (Jakarta: 
PRANADAMEDIA GROUP, 2014). h. 58  
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2. Data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif atau dapat dikuantitatifkan 
dengan menghitung atau mengukur.  
3. Bersifat momentum atau menggunakan selang waktu tertentu, atau waktu 
yang digunakan pendek, kecuali dengan maksud tertentu.  
4. Membutuhkan hipotesis atau pertanyaan yang perlu di jawab, untuk 
membimbing arah dan pencapaian tujuan penelitian.  
5. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan statistik, baik statistik 
diferensial maupun inferensial. 
6. Berorientasi kepada produk dari proses. 
7. Sampel yang digunakan luas, random, akurat, dan representatif. 
8. Menganalisis data secara deduktif. 
9. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data hendaklah dapat 
dipercaya (valid), andal (reliable), mempunyai norma dan praktis.    
Adapun jenis-jenis dari metode penelitian kuantitatif yaitu: 
1. Penelitian eksploratif, merupakan studi penjajakan, terutama dalam 
pemantapan konsep yang akan digunakan dalam ruang lingkup penelitian 
yang lebih luas dengan jangkauan konseptual yang lebih besar.  
2. Penelitian deskriftif kuantitatif, berbeda dengan penelitian eksploratif, 
penelitian deskriftif kuantitatif mencoba memberikan gambaran keadaan 
masa sekarang secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian deskriftif 
kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan 
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sifat populasi tertentu atau mencoba menggambarkan fenomena secara 
detail.  
3. Penelitian korelasional, merupakan suatu tipe penelitian yang melihat 
hubungan antara satu atau beberapa ubahan dengan satu atau beberapa 
ubahan yang lain.   
4. Penelitian kausal komparatif, tipe penelitian ini seperti juga tipe penelitian 
yang bersifat expost-facto. Ini berarti bahwa data dikumpulkan setelah 
semua fenomena atau kejadian yang diteliti berlangsung. 
5. Penelitian tindakan, berbeda dengan penelitian kausal komparatif yang 
mencoba menentukan penyebab (cause) dan konsekuen (consequences) 
yang telah ada (already exist) di antara kelompok atau lebih, penelitian 
tindakan mencoba mengembangkan keterampilan baru, pendekatan baru, 
atau informasi yang berguna bagi peneliti dan sekelompok orang yang 
menjadi target grup penelitian.  
6. Penelitian eksperimen, merupakan satu-satunya tipe penelitian yang lebih 
akurat atau teliti dibandingkan dengan tipe penelitian yang lain, dalam 
menentukan relasi hubungan sebab akibat.  
7. Penelitian pengembangan, bukan hanya mengambarkan hubungan antara 
keadaan sekarang melainkan juga untuk menyelidiki perkembangan atau 
perubahan yang terjadi sebagai fungsi waktu.       
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian dan data yang disajikan diperoleh dari sumber- sumber data 
yang meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder. 
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1. Data primer, merupakan data yang di peroleh secara langsung dari 
lapangan melalui survei, dokumentasi, dan menggunakan bantuan 
berupa daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah dipersiapkan terlebih 
dahulu yang terkait dengan penelitian ini. misalnya data mengenai 
modal awal yang digunakan serta pendapatan yang diperoleh setelah 
memanfaatkan lahan pekarangan tersebut. 
2. Data sekunder, Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil 
kajian pustaka atau peneliti terdahulu yang erat kaitannya dengan objek 
penelitian ini. Bahan sekunder berupa data dokumentasi dari 
pemanfaatan lahan pekarangan yang dapat memberikan hasil yang 
menguntungkan.  
C. Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh informasi atau data yang diperlukan maka digunakan 
metode  penelitian ini yaitu dilakukan dengan teknik sebagai berikut:   
1. Survei yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung bentuk pemanfaatan lahan pekarangan yang 
dikembangkan oleh masyarakat. 
2. Lembar pengumpulan data berupa kuisioner dengan memberikan 
beberapa pertanyaan tertulis kepada setiap responden untuk 
memperoleh informasi dari responden berdasarkan data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian.  
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3. Dokumentasi. Pengumpulan data dengan maksud untuk memperoleh 
data sekunder keadaan geografis dan demografis Kelurahan Sidodadi 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.  
D. Populasi dan Sampel  
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian 
atau dapat juga didefenisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti.41 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua 
rumah tangga yang ada di Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar. Berdasarkan hasil data yang diperoleh jumlah rumah tangga di 
kelurahan tersebut berjumlah sekitar 2.437 rumah tangga.   
Sampel, secara sederhana merupakan sebagian dari populasi yang terpilih 
dan mewakili populasi tersebut.42 Pada penelitian ini kami mengambil teknik 
pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling yang merupakan teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang 
ada dalam populasi tersebut.43 
Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:  
 
 
                                                          
41  Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Rajawali Pers, Jakarta, 2016. h.76 
42 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. (Jakarta: 
PRENADAMEDIA GROUP, 2014. h. 150.  
43 Widyawati, Pengaruh Sosial Ekonomi Terhadap Fertilitas Wanita Pasangan Usia Subur di 
Kecamatan Mariso Kota Makassar. (Skripsi S1, 2017). h. 36 
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Dimana :   
𝑛 : Sampel  
N : Populasi  
1 : Konstanta  
e  : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance)   
  
 
 
 
 
 Dari hasil perhitungan jumlah sampel di atas maka diperoleh 96 orang 
sampel untuk masyarakat yang memiliki lahan pekarangan serta memanfaatkan 
lahan pekarangan tersebut yang ada di Kelurahan Sidodadi Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
E. Metode Analisis Data  
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data tabel persentase. Dimana data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
tabel, grafik, perhitungan modus dan mean yang kemudian dilakukan perhitungan 
persetase dengan tujuan memudahkan dalam mendeskripsikan data hasil dari 
penelitian perhitungan dengan rumus sebagai berikut:  
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Dimana:  
% = Jumlah persentase yang diperoleh  
n  = Jumlah jawaban yang diperoleh 
N = Jumlah seluruh responden 
 
 
  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   
Keberadaan Kelurahan Sidodadi, dimulai dari kebijakan kolonisasi secara 
periodik dilakukan oleh pemerintah kolonial belanda yang mendatangkan 
masyarakat jawa ke daerah ini (lebih dikenal dengan istilah kolonisasi dengan 
istilah sekarang program transmigrasi) yang dipimpin oleh kepala rombongan 
yang bernama R Soeparman pada tahun 1937 dengan pertama kalinya membawa 
114 KK dan wilayah ini sebelumnya adalah hutan belukar dan kemudian dibuka 
untuk lahan pemukiman dan lahan pertanian. 
Pada awal mulanya wilayah ini sebagian besar merupakan areal yang 
berawa, masyarakat jawalah yang membuka dan memberinya nama Wonomulyo, 
yang berarti dalam bahasa jawa terdiri dari dua kata yaitu wono yang artinya 
hutan dan mulyo yang artinya mulya, seiring dengan berjalannya kehidupan para 
transmigrasi maka pada tahun 1940 dibentuklah Wonomulyo menjadi sebuah 
Kecamatan dengan ibu kotanya Desa Sidodadi sekarang menjadi Kelurahan 
Sidodadi.   
Kemudian daerah ini diubah menjadi lahan pertanian yang cukup subur 
dan memicu minat masyarakat sekitarnya (pribumi) untuk datang dan bertempat 
tinggal di wilayah ini. Tidak heran apabila Desa Sidodadi khususnya memiliki 
masyarakat yang cukup beragam atau heterogen. Desa Sidodadi kemudian 
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berubah status menjadi sebuah Kelurahan sekitar tahun 80-an, juga mengalami 
pemekaran wilayah yang sekarang bernama Desa Sidorejo.  
Ada dua tipikal potensi ekonomi di Kelurahan Sidodadi saat ini secara 
kategoris, yaitu potensi pertanian dan potensi perdagangan/jasa, ini diakibatkan 
karena sebagian besar komunitas Jawa lebih bercirikan pertanian, sedangkan 
komunitas Mandar, Bugis, Makassar, Toraja dan keturunan orang Tionghoa dalam 
pola interaksinya lebih kepada perdagangan.  
Heterogenitas inilah yang mendinamisasi geliat ekonomi perdagangan di 
Kelurahan Sidodadi, bahkan menjadi penyanggah perdagangan bagi wilayah-
wilayah sekitarnya juga merupakan penyumbang terbesar bagi Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Polewali Mandar.    
Dengan melihat kondisi Demografis kelurahan Sidodadi terdiri dari lima 
lingkungan: 
1. Lingkungan I Sidodadi  
2. Lingkungan II Ujung Baru 
3. Lingkungan III Sidodadi 
4. Lingkungan IV Sidodadi 
5. Lingkungan V Cerbon 
2. Keadaan dan Gambaran Umum di Kelurahan Sidodadi  
Pelaksanaan Pasar Induk , Pasar Ikan dan Pasar Subuh yang berkedudukan 
di wilayah Kelurahan Sidodadi dihasilkan dari pembiayaan pembangunan lewat
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pajak (Retribusi). Ketiga pasar tersebut merupakan pusat perdagangan di Kec. 
Wonomulyo khususnya di tiga Kabupaten yaitu Kab. Pol-Man, Kab. Majene dan 
Kab. Mamasa. Pertumbuhan dan geliat ekonomi menjadi akselerasi 
pengembangan perkotaan, (lewat pembangunan sarana jalan, drainase, 
pemukiman, kesehatan dan Pendidikan), terjadinya harmonisasi dari masyarakat 
yang heterogen baik dari sisi agama, suku dan  latar belakang sosial budaya, 
penataan pemerintahan seperti peningkatan pelayanan prima kepada masyarakat 
serta pembentukan forum-forum warga perkotaan/lingkungan dalam rangka 
mendinamisasi proses demokrasi, kesadaran hukum dan hak asasi manusia.  
3.  Data Umum Kelurahan Sidodadi  
 Ketinggian Wilayah  Kelurahan  Sidodadi dari permukaan laut  :  0 - 10 m 
dpl. 
 Suhu Maksimun / minimun    32 ⁰ C - 38 ⁰ C 
 Jarak Kantor Kelurahan dengan  
a. Kecamatan      :  0,5 Km   Waktu tempuh  0,15 Jam 
b. Ibu Kota Kabupaten  : 18 Km Waktu tempuh 0,30 Jam  
c. Ibu Kota Provinsi      : 180 Km  Waktu tempuh  ±  5  Jam 
 Curah Hujan  
a. Jumlah Hari dengan curah hujan terbanyak 30 Hari  
b. Banyaknya Curah hujan  1508 mm / hh  
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4.  Luas Daerah atau Wilayah  
 Luas Wilayah Kelurahan :  290 Ha/Km². Secara administratif batas wilayah 
Kelurahan Sidodadi adalah sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara   : Desa Sumberjo 
b. Sebelah Timur  : Desa Campurjo 
c. Sebelah Barat    : Desa Ugi Baru    
d. Sebelah Selatan : Desa Sidorejo  
5. Kependudukan  
Jumlah penduduk di Kelurahan Sidodadi berdasarkan untuk tahun 2016 
adalah sebanyak 11.178 jiwa  yang tersebar di 5 Lingkungan yaitu Lingkungan I 
Sidodadi, Lingkungan II Ujung Baru, Lingkungan III Sidodadi, Lingkungan IV 
Sidodadi, dan Lingkungan V Cerbon.  
Jumlah penduduk yang besar tidak hanya menjadi modal pembangunan, akan 
tetapi dapat juga menjadi beban bahkan dapat menimbulkan berbagai permasalahan 
seperti kebutuhan akan lapangan kerja, kebutuhan perumahan, pendidikan, dan 
sebagainya. Selain itu komposisi penduduk yang tidak seimbang antara jumlah 
penduduk muda  dengan usia produktif dapat menyebabkan rendahnya produktifitas. 
Begitu pula dengan persebaran penduduk yang tidak seimbang dapat menimbulkan 
berbagai permasalahan.   
a. Jumlah Penduduk Kelurahan Sidodadi Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis kelamin yaitu menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan kerja seseorang dapat menjadi patokan dalam menentukan perbedaan 
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pembagian kerja.  Karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki 
dan perempuan memiliki perbedaan. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah 
penduduk dapat dikelompokkan menurut jenis kelamin. Seperti dapat dilihat pada 
tabel 4.1 sebagai berikut:  
Tabel 4.1  
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kelurahan Sidodadi 
Sumber: Kantor Kelurahan Sidodadi, 2018 
Berdasrkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan 
jenis kelamin yang terbanyak terdapat pada jumlah penduduk perempuan dengan 
jumlah 5.741 jiwa.  
b. Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Sumber ekonomi yang ada bermacam-macam karena mata pencaharian 
masyarakat berbeda-beda. Mata pencaharian suatu masyarakat menjadi suatu 
ukuran  
pendapatan masyarakat. Apabila mata pencahariannya baik maka akan 
memungkinan tingkat pendapatan yang diperoleh masyarakat akan baik. Tapi 
apabila mata pencaharian kurang baik maka akan mengakibatkan tingkat 
No Indikator Jumlah 
1 Jumlah penduduk laki-laki 5.437 
2 Jumlah penduduk perempuan 5.741 
Jumlah 11.178 
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pendapatan yang diperoleh lebih sedikit. Jumlah penduduk di kelompokkan 
berdasarkan mata pencaharian Seperti dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2.  
Distribusi Mata Pencaharian Di Kelurahan Sidodadi Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
 
Jenis Mata Pencaharian Total (Orang) 
Petani 324 
Pedagang 1600 
PNS 300 
ABRI 66 
Pensiunan 95 
Peternak 545 
Jumlah 2.930 
    Sumber: Kantor Kelurahan Sidodadi, 2018  
6. Pendidikan  
Kesejahteraan masyarakat sangat didukung oleh pembangunan sosial. 
Pembangunan sosial tersebut meliputi kegiatan bidang pendidikan, kesehatan, dan 
agama. Pembangunan dibidang pendidikan dititik beratkan pada peningkatan mutu 
dan perluasan kesempatan belajar disemua jenjang pendidikan mulai dari taman 
kanak-kanak sampai jenjang sekolah menengah atas.    
Salah satu upaya pemerintah Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo 
dalam meningkatkan pendidikan masyarakat telah membangun gedung-gedung 
pendidikan mulai dari taman kanak-kanak 5 unit, sekolah dasar 5 unit, sekolah 
menengah pertama 5 unit, sekolah menengah atas 4 unit dan Akademi 1 unit.  
Data tersebut membuktikan bahwa Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo 
telah memiliki sarana pendidikan yang cukup memadai demi meningkatkan mutu 
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sumber daya manusia yang didasarkan pada tingkat pendidikannya dapat dilihat pada 
Tabel 4.3 
Tabel 4.3 
Jumlah Sekolah, Guru, Murid, dan Siswa Menurut Jenjang Pendidikan di 
Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo 
 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang terbanyak adalah 
tamat SMA dengan jumlah 2.681 jiwa. Hal ini menunjukkan tingkat pendidikan di 
Kelurahan Sidodadi sudah berada pada tingkat Sekolah Menengah Atas.  
7. Kesehatan   
Tujuan pembangunan di sektor kesehatan yang dilakukan pemerintah pada 
hakekatnya agar masyarakat dapat dengan mudah memperoleh pelayanan 
kesehatan secara merata dan dengan harga yang relatif murah. Selain itu, 
pembangunan di bidang  kesehatan juga dititik beratkan pada pelayanan mutu 
kesehatan dan bertujuan meningkatkan kualitas masyarakat dengan mengurangi 
angka kematian, serta juga bertujuan agar semua lapisan masyarakat dapat 
memperoleh pelayanan secara merata. Dalam rangka tercapainya tujuan tersebut 
maka di dalam pembangunan pada sektor kesehatan di Kecamatan Wonomulyo 
Jenjang 
Pendidikan 
Sekolah Guru/Dosen Murid 
TK  5 24 375 
SD  5 94 1.609 
SMP 5 137 1.064 
SMA 4 159 2.681 
AKADEMI 1 30 291 
Jumlah  20 444 6.020 
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tepatnya Kelurahan Sidodadi dari tahun ke tahun, diarahkan kepada perbaikan dan 
peningkatan berbagai sarana dan prasarana fasilitas kesehatan baik kuantitas 
maupun kualitasnya sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan.  
Berdasarkan data diperoleh ada beberapa sarana kesehatan dan umum, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:   
Tabel 4.4 
Jumlah Sarana Kesehatan dan Umum di Kelurahan Sidodadi 
No  Sarana  Jumlah (Unit) 
1 Dokter 3 
2 Perawat 11 
3 Bidan 13 
4 Apotik 6 
5 Posyandu 9  
           Jumlah 42  
Sumber: Kantor Kelurahan Sidodadi, 2018  
8. Agama  
Dalam upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia, faktor kehidupan 
beragama merupakan salah satu pilihan untuk terus dibina dan dikembangkan, 
karena melalui kehidupan beragama yang baik akan melahirkan manusua-manusia 
yang bermental baik. Memperhatikan bidang sosial keagamaan yang dianut oleh 
masyarakat Kelurahan Sidodadi bahwa yang menganut agama islam sebanyak 
9.906 orang, agama khatolik sebanyak 55 orang, agama protestan sebanyak 290 
orang, agama hindu sebanyak 15 orang, dan agama budha sebanyak 30 orang. 
Dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:  
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Tabel. 4.5  
Penduduk Menurut Agama di Kelurahan Sidodadi 
No Agama Jumlah 
1 Islam 9.906 orang  
2 Khatolik 55 orang 
3 Protestan  290 orang 
4 Hindu 15 orang 
5 Budha 30 orang  
Jumlah  10.296 
 Sumber: Kantor Kelurahan Sidodadi, 2018  
9. Analisis Deskripsi Responden 
Analisis deskripsi merupakan pemaparan atau penggambaran dengan kata-
kata secara jelas dan terperinci, hal ini merupakan langkah pertama yang 
dilakukan untuk mengetahui bagiamana gambaran umum data yang telah 
dikumpulkan dari responden.  
1. Kelompok umur responden 
Pada penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan Sidodadi Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Responden berdasarkan kelompok 
umur dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:  
Tabel 4.6 
Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur 
Umur Frekuensi (n) Persentase (%) 
15-20 11 11,5% 
21-25 12 12,5% 
26-30 18 18,8% 
31-35 20 20,8% 
36-40 25 26% 
40 tahun keatas  10 10,4% 
Jumlah  96 100,0% 
             Sumber: Hasil olahan data primer 2018  
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan  kelompok umur 15-20 berjumlah 11 orang atau sekitar 11,5 persen, 
umur 21-25 tahun berjumlah 12 orang atau sekitar 12,5 persen, umur 26-30 tahun 
berjumlah 18 orang atau sekitar 18,8 persen, umur 31-35 tahun berjumlah 20 
orang atau sekitar 20,8 persen. Umur 36-40 tahun berjumlah 25 orang atau sekitar 
26 persen dan umur 40 tahun keatas berjumlah 10 orang atau sekitar 10,4 persen. 
Oleh karena itu, masyarakat di Kelurahan Sidodadi memanfaatkan lahan 
pekarangannya menunjukkan tingkat persentase paling rendah sebesar 11,5 persen 
pada karakteristik responden berdasarkan kelompok umur 15-20 tahun sedangkan 
tingkat persentase tertinggi sebesar 26 persen berdasarkan kelompok umur 30-40 
tahun yang memanfaatkan lahan pekarangannya.  
2. Bentuk pemanfaatan lahan pekarangan  
Tabel 4.7 
Bentuk pemanfaatan lahan pekarangan 
 
Klasifikasi Frekuensi Persentase 
Pertanian atau perkebunan 26 27% 
Peternakan 17 18% 
Bentuk usaha lainnya 53 55% 
Jumlah 96 100% 
           Sumber: Hasil olahan data primer 2018   
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa sebagian besar dari 
masyarakat Kelurahan Sidodadi memanfaatkan lahan pekarangan yang dimiliki 
adalah pertanian atau perkebunan seperti, perkebunan kelapa, pisang, palawija dan 
tanaman kangkung berjumlah 26 orang atau sekitar 27 persen. Untuk peternakan 
seperti, peternakan sapi, kambing, ayam dan itik, memiliki jumlah 17 orang atau 
sekitar 18 persen. Sedangkan bentuk usaha lainnya seperti bengkel, tempat foto 
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copy, conter hp, usaha batu-bata, warung nasi, tempat pencucian mobil dan motor, 
cafe mini, dan lainnya berjumlah 53 orang atau sekitar 55 persen. Adapun 
besarnya modal yang dibutuhkan, terdapat pada tabel 4.8 dibawah ini: 
3. Modal awal yang digunakan dalam memanfaatkan lahan pekarangan  
Tabel 4.8 
Modal awal yang digunakan dalam memanfaatkan lahan pekarangan 
Klasifikasi Frekuensi Persentase 
100.000-500.000 22 23% 
500.000-1.000.000 17 18% 
1.000.000-1.500.000 13 14% 
2.000.000 keatas 44 46% 
Jumlah 96 100% 
    Sumber: Hasil olahan data primer 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 besarnya modal yang dibutuhkan dalam 
memanfaatkan lahan pekarangan dapat dilihat bahwa rata-rata masyarakat 
membutuhkan modal dengan jumlah yang cukup besar yaitu mulai dari Rp. 
100.000 sampai dengan kurang lebih Rp. 2.000.000, sehingga hal ini tentu sangat 
berdampak pada besarnya pendapatan yang diperoleh dari pemanfaatan lahan 
pekarangan tersebut baik itu untuk jenis pemanfaatan lahan pertanian atau 
perkebunan, peternakan, dan bentuk usaha lainnya dengan memiliki jumlah 
anggota keluarga yang masih menjadi tanggung jawab rata-rata berjumlah 1-5 
orang atau bahkan lebih dari itu. Dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini:  
4. Jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggung jawab  
Tabel 4.9 
Jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggung jawab 
   
Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1-5 orang 61 64% 
5-10 orang 35 36% 
10 orang keatas - - 
Jumlah 96 100% 
     Sumber: Hasil olahan data primer 2018 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa jumlah anggota keluarga yang 
masih menjadi tanggung jawab dengan rata-rata 1-5 orang berjumlah 61 orang 
atau sekitar 64 persen, sedangkan 5-10 orang berjumlah 35 orang atau sekitar 36 
persen.  
5. Pendapatan sebelum memanfaatkan lahan  
Tabel 4.10  
Pendapatan sebelum memanfaatkan lahan pekarangan  
Klasifikasi Frekuensi Persentase 
100.000-500.000 55 57% 
500.000-1.000.000 34 35% 
1.000.000-1.500.000 7 7% 
2.000.000 keatas - - 
Jumlah 96 100% 
Sumber: Hasil olahan data primer 2018 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan yang 
diperoleh sebelum memanfaatkan lahan pekarangan berjumlah 55 orang atau 
sekitar 57 persen dengan pendapatan senilai Rp.100.000 sampai dengan Rp. 
500.000, pendapatan senilai Rp.500.000 sampai dengan Rp.1.000.000 berjumlah 
34 orang atau sekitar 35 persen, dan pendapatan senilai Rp. 1.000.000 sampai 
dengan Rp.1.500.000 berjumlah 7 orang atau sekitar 7 persen.  
6. Pendapatan meningkat setelah memanfaatkan lahan  
Tabel 4.11 
Pendapatan meningkat setelah memanfaatkan lahan  
Klasifikasi Frekuensi Persentase 
Ya 90 94% 
Tidak - - 
Kadang-kadang 6 6% 
Jumlah 96 100% 
           Sumber: Hasil olahan data primer 2018 
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa setelah memanfaatkan lahan 
pekarangan pendapatan yang diperoleh perbulannya meningkat. Hal ini dapat 
dibuktikan oleh tingkat pendapatan rumah tangga dari hasil pemanfaatan lahan 
tersebut meningkat setiap bulannya. Seperti yang terdapat pada tabel 4.12 berikut 
ini.  
7. Pendapatan setelah memanfaatkan lahan pekarangan  
Tabel 4.12 
Pendapatan setelah memanfaatkan lahan pekarangan 
Klasifikasi Frekuensi Persentase 
100.000-500.000 12 13% 
500.000-1.000.000 24 25% 
1.000.000-1.500.000 29 30% 
2.000.000 keatas 31 32% 
Jumlah 96 100% 
  Sumber: Hasil olahan data primer 2018  
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa ternyata setelah memanfaatkan 
lahan pekarangan pendapatan setiap bulannya meningkat dengan jumlah 
pendapatan rata-rata Rp.1.000.000 sampai Rp.1.500.000 bejumlah 29 orang atau 
sekitar 30 persen atau bahkan lebih besar dari itu sekitar Rp. 2.000.000 keatas 
berjumlah 31 orang atau sekitar 32 persen. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan 
semakin meningkatnya pendapatan yang diperoleh dari pemanfaatan lahan maka 
dapat memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seperti 
yang dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut:  
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8. Kemudahan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari  
Tabel 4.13 
Kemudahan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari  
Klasifikasi Frekuensi Persentase 
Ya 92 96% 
Tidak 
  kadang-kadang 4 4% 
Jumlah 96 100% 
Sumber: Hasil olahan data primer 2018 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa setelah memanfaatkan lahan 
pekarangan memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan melihat responden memilih ya berjumlah 92 orang 
atau sekitar 96 persen dan jumlah responden memilih kadang-kadang sebanyak 4 
orang atau sekitar 4 persen. Ini dapat dilihat dengan adanya respon masyarakat 
terhadap pemanfaatan lahan pekarangan sebagai tambahan pendapatan ekonomi. 
Dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut. 
9. Respon Masyarakat terhadap pemanfaatan lahan pekarangan  
Tabel 4.14 
Respon Masyarakat terhadap pemanfaatan lahan pekarangan  
Klasifikasi Frekuensi Persentase 
sangat setuju 51 53% 
Setuju 45 47% 
kurang setuju - 
 tidak setuju - 
 Jumlah 96 100% 
     Sumber: Hasil olahan data primer 2018 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa respon masyarakat terhadap 
pemanfaatan lahan pekarangan memiliki respon positif. Hal ini dibuktikan dengan 
melihat jumlah responden memilih sangat setuju sebanyak 51 oranga ataua sekitar 
53 persen, dan jumlah responden mengatakan setuju sebanyak 45 orang atau 
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sekitar 47 persen dari beberapa pilihan jawaban yang telah disediakan. 
Sebagaimana sebagian besar memilih bahwa lahan sangat bernilai ekonomi, 
seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.15 
10. Lahan sangat bernilai ekonomi  
Tabel 4.15 
Lahan sangat bernilai ekonomi 
Klasifikasi Frekuensi Persentase 
Ya 96 100% 
Tidak - - 
Jumlah 96 100% 
 Sumber: Hasil olahan data primer 2018 
 Berdasaran tabel 4.15 dapat dilihat bahwa respon masyarakat terhadap 
lahan pekarangan sangat bernilai ekonomi memiliki respon positif. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan melihat jumlah responden memilih Ya sebanyak 96 orang atau 
sekitar 100 persen dari beberapa pilihan jawaban yang telah disediakan.     
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap potensi 
ekonomi pemanfaatan lahan pekarangan yang ada di Kelurahan Sidodadi 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar sebelum dan sesudah 
memanfaatkan lahan pekarangan maka dapat ditemukan hal-hal berikut:  
1. Bentuk pemanfaatan lahan pekarangan  
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa, ada begitu banyak bentuk 
pemanfaatan lahan pekarangan yang telah dikembangkan oleh masyarakat 
terhadap pekarangan yang dimiliki, misalnya seperti pemanfaatan lahan 
pekarangan dalam bentuk pertanian atau perkebunan kelapa, pisang, palawija dan 
kangkung. Peternakan seperti, sapi, kambing, ayam dan itik. Dan bentuk usaha
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lainnya seperti usaha bengkel, jasa pengetikan komputer dan foto copy, konter hp, 
warung nasi jualan sembako, makanan ringan, pembuatan batu merah dan lain 
sebagainya. Dalam hal ini bentuk pemanfaatan lahan pekarangan yang ada di 
Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten polewali Mandar tidak 
hanya dari segi bentuk usaha pertanian, perkebunan dan peternakan, akan tetapi 
ada juga dalam bentuk pemanfaatan lahan pekarangan seperti usaha sembako, 
bengkel, tempat pencucian mobil dan motor dan lain sebagainya yang memiliki 
prospek yang cukup bagus untuk mengelola lahan pekarangan dalam 
meningkatkan potensi ekonomi rumah tangga.  
2. Modal awal yang digunakan dalam memanfaatkan lahan pekarangan  
Sebagaimana kita ketahui bahwa modal sangat berperan penting dalam 
menentukan dan mengembangkan suatu usaha pemanfaatan lahan pekarangan, hal 
ini dapat dilihat dari modal yang digunakan dalam pemanfaatan lahan pekarangan 
cukup besar yaitu dengan jumlah modal yang dibutuhkan mulai dari Rp.100.000 
sampai dengan Rp.2.000.000 atau bahkan bisa lebih 
3. Jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggung jawab  
Keluarga adalah organisasi yang terbentuk untuk mencapai fungsi tertentu 
yang lebih efektif dibandingkan individu yang hidup sendiri. Dalam hal ini jumlah 
anggota keluarga sangat berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan hidup 
dalam kehidupan sehari-hari, semakin banyak anggota keluarga yang masih 
menjadi tanggung jawab, maka kebutuhan hidup juga semakin meningkat.   
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Sehigga untuk meningkatkan suatu pendapatan masyarakat saat ini perlu 
membangun ide-ide yang cukup memotivasi agar dapat meningkatkan pendapatan 
khususnya dengan cara memanfaatkan lahan pekarangan secara optimal.
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4. Pendapatan sebelum memanfaatkan lahan pekarangan   
Sebelum masyarakat yang ada di Kelurahan Sidodadi Kecamatan 
Wonomulyo memanfaatkan lahan pekarangan yang dimilikinya yaitu kebanyakan 
sebagai buruh baik buruh tani, buruh bangunan, buruh pabrik, bekerja sebagai 
karyawan toko dan lain sebagainya. Ketika masih bekerja pada mata pencaharian 
sebelum memanfaatkan lahan pekarangan yang dimiliki, maka pendapatan 
masyarakat yang diperoleh rata-rata masih sangat rendah yaitu berada di bawah 
Rp.500.000 perbulan dan di bawah Rp.1.000.000 perbulan.   
Hal ini disebabkan karena tidak tetapnya mereka bekerja pada setiap 
harinya serta tawaran kerja yang diterima juga tidak setiap harinya. Sehingga 
masyarakat pun sangat wajar mengalami kesulitan memenuhi kebutuhan setiap 
harinya.  
5. Pendapatan meningkat setelah memanfaatkan lahan pekarangan  
Sejak masyarakat berinisiatif untuk memanfaatkan lahan pekarangan yang 
dimiliki, masyarakat tidak lagi merasa kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-seharinya, misalnya untuk memenuhi kebutuhan pokok. Sementara itu 
pendapatan masyarakat setelah memanfaatkan lahan pekarangan mengalami 
peningkatan dengan memperoleh pendapatan berkisar kurang lebih Rp. 500.000 
sampai dengan Rp. 1.000.000 setiap bulannya bahkan lebih dari itu. Pendapatan 
berupa uang yang diperoleh itu biasanya adalah hasil dari penjualan pemanfaatan 
lahan pekarangan yang digunakan untuk berbagai keperluan serta 
mengembangkan usahanya dan memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
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6. Lahan sangat bernilai ekonomi  
Pemanfaatan lahan pekarangan memiliki prospek yang cukup bagus untuk 
mengelola lahan pekarangan dalam meningkatkan potensi ekonomi rumah tangga 
yang ada di Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar serta sangat berpotensi.  
Selain dari itu Kelurahan Sidodadi merupakan salah satu Kelurahan yang 
terpadat penduduknya di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
Yang menjadi ciri khas Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo itu sendiri 
yaitu merupakan salah satu pusat perdagangan di seluruh Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Polewali Mandar.  
Kondisi seperti ini sebenarnya menjadi peluang bagi masyarakat yang 
memiliki lahan pekarangan rumah yang cukup luas untuk dimanfaatkan. Selain 
dapat meningkatkan pendapatan, juga dapat menjadikan lahan pekarangan 
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pemanfaatan ekonomi  
Berdasarkan analisis data yang telah dikumpulkan  dalam penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan lahan dalam bentuk berupa pekarangan sangat berpotensi 
dalam meningkatkan pendapatan. Selain itu lahan pekarangan yang telah 
di manfaatkan memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi setelah 
dimanfaatkan dengan baik, sehingga dapat membantu perekonomian 
keluarga.  
2. Adapun bentuk-bentuk dari pemanfaatan lahan pekarangan yang dapat 
meningkatkan pendapatan salah satunya dapat berupa bentuk usaha 
lainnya seperti usaha jasa foto copy, warung makan, cafe mini dan lain 
sebagainya karena memiliki prospek yang cukup bagus untuk mengelola 
lahan pekarangan dalam meningkatkan potensi ekonomi rumah tangga 
yang ada di Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar. 
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3. Besarnya pendapatan yang diterima sebelum memanfaatkan lahan hanya 
diperoleh kurang dari Rp. 500.000 sampai dengan Rp. 1.000.000. Akan 
tetapi setelah memanfaatkan lahan pekarangan yang dimiliki, maka 
pendapatan yang diperoleh meningkat sekitar Rp. 1.000.000 atau bahkan 
lebih.  
4. Pemanfaatan lahan pekarangan dapat memberikan peluang bagi 
masyarakat Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar yang memiliki lahan rumah yang cukup luas. Selain 
dapat meningkatkan pendapatan, juga dapat menjadikan lahan pekarangan 
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.    
B. Saran   
 Adapun saran-saran yang bisa diberikan menyangkut penelitian ini adalah  
sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat di Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar hendaknya memanfaatkan lahan pekarangan 
yang dimiliki dengan sebaik-baiknya meski tanah tersebut tidak begitu 
luas. Sebab dengan memanfaatkan lahan, kita dapat memperoleh 
keuntungan yang besar misalnya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
serta dapat mengurangi biaya untuk membeli kebutuhan pokok pada setiap 
harinya.  
2. Bagi pemerintah agar sekiranya lebih memperhatikan apa yang menjadi 
kebutuhan masyarakatnya serta menambah informasi terkait besarnya nilai 
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ekonomi dari hal-hal pekarangan. Sehingga dapat menambah objek 
pengelolaan yang sesuai. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, agar lebih mampu mengembangkan penelitian  
yang telah dilakukan, serta dapat memberikan informasi terhadap 
masyarakat bahwa pentingnya memanfaatkan lahan pekarangan.    
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KUISIONER PENELITIAN  
Dengan Hormat, 
Terkait dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan penyususnan skripsi dengan 
judul “Potensi Ekonomi Pemanfaatan Lahan Pekarangan di Kelurahan 
Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.” Maka 
dengan segala kerendahan hati, kami mohon kesediaan bapak/ibu/saudara(i) 
kiranya memberikan waktu dan membaca kuesioner penelitian ini. Untuk setiap 
pertanyaan diharapkan bapak/ibu/saudara(i) memberikan jawaban berdasarkan 
petunjuk yang tersedia. Jawablah sesuai dengan kondisi yang ada tanpa tekanan, 
karena peneliti ini semata mata untuk kepentingan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan penyusunan skripsi dalam rangka menyelesaikan Studi Strata 
Pertama (S1) pada jurusan Ilmu Ekonomi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Sehingga jawaban yang bapak/ibu/saudara (i) berikan sepenuhnya 
menjadi rahasia kami sebagai peneliti. 
Demikian harapan kami kepada bapak/ibu/saudara(i) responden yang mulia dan 
kami hanya dapat berdoa semoga budi baik bapak/ibu/saudara(i) mendapatkan 
pahala darinya. Akhirnya  dari lubuk hati yang paling dalam kami ucapkan terima 
kasih. 
                                                                                                     Peneliti 
                 
        
           Khairunnisa 
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POTENSI EKONOMI PEMANFAATAN LAHAN PEKARANGAN DI 
KELURAHAN SIDODADI KECAMATAN WONOMULYO KABUPATEN 
POLEWALI MANDAR. 
 
No.Kuesioner :                                                            
Tgl  : 
Lokasi  : 
PetunjukUmum: 
 Bapak/ibu/saudara(i) diminta untuk mengisi/menjawab pertanyaan yang telah 
disediakan sesuai di bawah ini. 
A. IDENTITAS RESPONDEN  
Nama                        : ..................................................  
Usia        : ..................................................  
Alamat /Tempat tinggal     : ..................................................  
 Jenis Kelamin    : a. laki-laki  b. perempuan   
Pendidikan terakhir   :  
  
Untuk mengetahui sejauh mana potensi ekonomi pemanfaatan lahan pekarangan 
yang dilakukan dan untuk memudahkan penilaian maka didefinisikan dengan 
pertanyaan pertanyaan sebagai berikut:  
 
1. Apakah bentuk pemanfaatan lahan pekarangan yang telah dilakukan oleh 
bapak/ibu/saudara (i) sehingga berpengaruh terhadap meningkatnya 
pendapatan? 
 
........................................................................................................................
............ 
 
2. Berapakah modal yang dibutuhkan bapak/ibu/saudara (i) untuk melakukan 
pemanfaatan lahan pekarangan tersebut? 
 
........................................................................................................................
............ 
3. Berapakah jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggung jawab 
bapak/ibu/saudara(i) (termasuk Anda)? ………….....orang 
 
4. Berapakah luas lahan pekarangan bapak/ibu/saudara(i) yang dimiliki?  
 
........................................................................................................................ 
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5. Berapakah pendapatan bapak/ibu/saudara(i) setiap bulannya sebelum 
memanfaatkan lahan pekarangan? 
a. Rp. 100.000-500.000 
b. Rp. 500.000-1.000.000   
c. Rp. 1.000.000-1.500.000 
d. Rp. 2.000.000 keatas  
6. Apakah pendapatan bapak/ibu/saudara (i) meningkat setelah 
memanfaatkan lahan pekarangan?  
a. Ya 
b. Tidak  
c. Kadang-kadang 
 
7. Berapakah total pendapatan rumah tangga bapak/ibu/saudara (i) dari hasil 
pemanfaatan lahan tersebut setiap bulannya? 
a. Rp. 100.000-500.000  
b. Rp. 500.000-1.000.000 
c. Rp. 1.000.000-1.500.000 
d. Rp. 2.000.000 keatas  
 
8. Apakah setelah memanfaatkan lahan pekarangan dapat memberikan 
kemudahan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari bapak/ibu/saudara (i)? 
  
a. Ya 
b. Tidak 
c. Kadang-kadang  
 
9. Bagaimana respon bapak/ibu/saudara (i) terhadap pemanfaatan lahan 
pekarangan sebagai tambahan pendapatan ekonomi?  
a. Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju  
d. Tidak setuju  
 
10. Menurut bapak/ibu/saudara(i) apakah lahan sangat bernilai ekonomi?  
............................................................................................................... 
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HASIL OLAHAN DATA PENELITIAN  
 
1. Bentuk Pemanfaatan Lahan Pekarangan  
 
2. Modal Awal yang digunakan dalam memanfaatkan lahan pekarangan  
No Klasifikasi Frekuensi persentase 
1 100.000-500.000 22 23% 
2 500.000-1.000.000 17 18% 
3 1.000.000-1.500.000 13 14% 
4 2.000.000 keatas  44 46% 
Jumlah 96 100% 
 
3. Jumlah Anggota Keluarga Yang Masih Menjadi Tanggung Jawab  
No Kasifikasi Frekuensi persentase 
1 1-5 orang  61 64% 
2 5-10 orang  35 36% 
3 10 orang keatas      
Jumlah 96 100% 
 
4. Total Pendapatan Sebelum Memanfaatkan Lahan Pekarangan  
No Klasifikasi Frekuensi persentase 
1 100.000-500.000 55 57% 
2 500.000-1.000.000 34 35% 
3 1.000.000-1.500.000 7 7% 
4 2.000.000 keatas  -   
Jumlah 96 100% 
 
 
 
 
No Bentuk Pemanfaatan lahan pekarangan Frekuensi presentase 
1 Perkebunan atau pertanian  26 27% 
2 Peternakan  17 18% 
3 Bentuk Usaha Lainnya  53 55% 
Jumlah 96 100% 
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5. Pendapatan meningkat setelah memanfaatkan lahan pekarangan  
No Klasifikasi Frekuensi Persentase 
 
Ya  90 94% 
 
Tidak      
 
Kadang-kadang  6 6% 
 
jumlah 96 100% 
 
6. Total Pendapatan setelah memanfaatkan lahan pekarangan  
 
 
 
 
 
7. Kebutuhan Sehari-Hari Terpenuhi Setelah Memanfaatkan Lahan  
 
 
 
 
8. Respon Masyarakat Terhadap Pemanfaatan Lahan Pekarangan  
No Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 sangat setuju 51 53% 
2 setuju 45 47% 
3 kurang setuju -   
4 tidak setuju  -   
Jumlah 96 100% 
 
9. Lahan Sangat Bernilai Ekonomi  
No Klasifikasi  Frekuensi  Persentase 
1 ya  96 100% 
2 tidak      
Jumlah 96 100% 
 
 
 
No Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 100.000-500.000 12 13% 
2 500.000-1.000.000 24 25% 
3 1.000.000-1.500.000 29 30% 
4 2.000.000 keatas  31 32% 
Jumlah 96 100% 
No Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 ya  92 96% 
2 tidak      
3 kadang-kadang  4 4% 
Jumlah 96 100% 
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DOKUMENTASI PENELITIAN DI KELURAHAN SIDODADI 
KECAMATAN WONOMULYO  
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